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Di dalam tesisini dibahas roman Arok Dedes karya Pramoedya Ananta Toer dalam perbandingan dengan
karya sastraklasik, Serat Pararaton. Analisisnya didasrkan pada teori semiotika dan resepsi. Semiotika yang
digunakan adalah semiotika Ferdinand De Saussure yang dikembangkan Roland Barthes, sedangkan resepsi
yang dimaksud teori yang dikembangkan Hans Robert Jauss tentang penerimaan yang dilakukan pengarang
terhadap sastra klasik yang menjadi sumber penulisan romannya.

Dari analisis dengan menggunakan keduateori ini ditemukan bahwa Arok Dedes merupakan sebuah roman
yang melakukan rasionalisasi terhadap mitos Ken Arok dan Ken Dedes. Hal yang paling menonjol
dirasionalisasi adalah masalah kekuasaan. Jika dalam mitos yang dikukuhkan Serat Pararaton kekuasaan
merupakan masalah Dewa, dalam Arok Dedes tidaklah demikian. Kekuasaan bukanlah sesuatu yang sakral
yang hanya bisa dimiliki atas kehendak Dewa, melainkan sesuatu yang dapat diraih oleh siapa sgja dengan
syarat memiliki kemampuan untuk mendapatkannya. Perasionalan yang dilakukan Pram tersebut ternyata
dilatarbelakangi oleh kehidupan Pram dan ideologi yang dianutnya. Arok Dedes adalah representasi dari
sikap Pram terhadap kekuasaan dan faham realisme sosialis yang dianutnya.

...... Thisthesisis acomparative study between the Pramoedya Ananta Toer's novel Arok Dedes and a
clasical literature Serat Pararaton. Analysisis based on theory of semiotics and reception. This thesis use the
semiotics by Ferdinand de Saussure which is developed by Roland Barthes, and the reception by Hans
Robert Jauss, is the understanding of the writer (Pram) towards the clasical literatur which inspiring his
novel.

Based on these theories, the analysis shows that Arok Dedesis anovel that is rationalizing the myth of Ken
Arok and Ken Dedes. The most prominent rationalization here is power. In Pararaton, power isrelated to
divinity, whilein Arok Dedes it isn't. Power is not sacred. Everyone can have it as long as the has ability be
on power. Pram'’s rationalization of power evidently based on thislife background and ideology. Arok Dedes
is representation of Pram’s understnading about power and his belief in realist socialism.
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